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ABSTRAK 
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue 
dari genus Flavivirus, famili Flaviviridae. DBD ditularkan ke manusia melalui gigitan 
nyamuk Aedes yang terinfeksi virus Dengue. Tanaman soka (Ixora javanica (Blume) 
DC) merupakan tanaman yang berfamili Rubiaceae diketahui memiliki senyawa 
alkaloid, flavonoid, tanin, fenol, saponin, dan steroid/triterpenoid. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bahwa ekstrak etanol daun soka memiliki aktivitas 
larvasida terhadap larva Aedes aegypti instar III/IV. Hasil ekstrak dibuat seri 
konsentrasi 0,1% ; 0,2% ; 0,3% ; 0,4% ; 0,5% dan 0,6%. Larva instar III/IV diberi 
larutan seri konsentrasi dan diamati selama 24 jam. Jumlah mortalitas setelah 24 jam 
dianalisis secara probit. Hasil menunjukkan konsentrasi 0,6% memiliki aktivitas 
larvasida yang menyebabkan kematian sebesar 100%  dan nilai probit LC50 1,05g/mL 
dalam perhitungan manual dan 2,57 g/mL dalam perhitungan Excel.  
Kata Kunci : Aedes aegypti, Larvasida, Soka, Ixora javanica, Ekstrak Etanol  
 
LARVICIDAL ACTIVITY OF IXORA JAVANICA (BLUME) DC 
ETHANOLIC LEAF EXTRACT AGAISNT AEDES AEGYPTI LARVAES 
ABSTRACT 
Dengue fever is a disease cause by Dengue virus from Flavivirus genus Flaviviridae 
family. Dengue fever was transmitted through Aedes mosquitos that has been infected 
by Dengue virus. Soka (Ixora javanica (Blume) DC) belonging to Rubiaceae family is 
reported to contain alkaloid, flavonoid, tannin, phenol, saponin, and 
steroid/triterpenoid. The research is intended to find the leaf ethanolic extract has a 
larvicidal activity towards Aedes aegypti larvaes in III/IV instar. The extract were made 
into various concentrations 0,1% ; 0,2% ; 0,3% ; 0,4% ; 0,5% and 0,6%. The III/IV 
instar larvaes were tested on and been observed for 24 hours. The mortality after 24 
hours were analyze in probit. The results showed 0,6% concentration has a larvicidal 
activity which caused 100% mortality and  LC50 value 1,05 g/mL in manual 
calculation and 2,57 g/mL in Excel calculation. 





Demam Berdarah Dengue (DBD) 
adalah penyakit yang disebabkan oleh 
virus Dengue dari genus Flavivirus, 
famili Flaviviridae. DBD ditularkan ke 
manusia melalui gigitan nyamuk Aedes 
yang terinfeksi virus Dengue. Terapi 
pendukung dapat berupa istirahat dan 
pemberian cairan intravena. Tindakan 
pencegahan terbaik adalah dengan 
memberantas sarang nyamuk dan 
membunuh larva serta nyamuk dewasa. 
(1) Terdapat beberapa cara yang 
dilakukan untuk memberantas 
keberadaan nyamuk, salah satunya 
dengan menggunakan insektisida. 
Namun, penggunaan insektisida kimia 
sintetik memiliki efek samping seperti 
resistensi serangga, serta mencemari 
lingkungan dan meracuni manusia serta 
serangga lain yang bukan sasaran. 
Berdasarkan hal tersebut, maka 
dibutuhkan suatu usaha untuk 
mendapatkan bahan alternatif, 
misalnya bahan dari tumbuhan. 
Larvasida alami merupakan salah satu 
sarana pengendalian hama alternatif 
yang layak dikembangkan karena 
senyawa larvasida dari tumbuhan 
mudah terurai di lingkungan, tidak 
meninggalkan residu di udara, air, dan 
tanah serta relatif lebih aman.(2) 
Senyawa yang terkandung dalam 
tumbuhan yang berfungsi sebagai 
insektisida adalah golongan sianida, 
saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, 
steroid dan minyak atsiri. (3)  
Tanaman Ixora berasal dari famili 
Rubiaceae, dimana tanaman tersebut 
menyajikan keragaman besar zat 
bioaktif seperti iridoid, alkaloid indol, 
antrakuinon, terpenoid (diterpenes dan 
triterpen), flavonoid dan turunannya 
fenolik lainnya. Salah satu spesies soka 
yang terdapat pada Indonesia adalah 
Ixora  javanica (Blume) DC yang 
berasal dari famili Rubiaceae, diduga 
memiliki senyawa metabolit sekunder 
yang serupa dengan spesies Ixora 
coccinea L. yang memiliki aktivitas 
sebagai larvasida. Senyawa metabolit 
sekunder yang dimaksud adalah 
saponin, flavonoid, tanin, alkaloid dan 
triterpenoid. Berdasarkan hasil skrining 
fitokimia, bunga soka (Ixora javanica 
(Blume) DC) memiliki senyawa 
flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, 
triterpenoid, glikosida, antosianin, 
karbohidrat, protein tanin dan 
polifenol. (4,5,6,7) Ekstrak etanol tanaman 
dari famili Rubiaceae menunjukkan 
adanya senyawa protein, glikosida, 
terpenoid, saponin, flavonoid, tanin, 
alkaloid dan steroid yang memiliki 
potensi efek larvasida pada larva Aedes 




Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah neraca analitik, 
seperangkat alat gelas, rak tabung 
reaksi, pipet tetes, pipet ukur, gelas 
ukur, tabung reaksi, batang pengaduk 
kaca, pikometer, nampan plastik, 
wadah kain flannel, kain penutup, 
blender, bejana maserasi, oven, 
desikator, rotary evaporator, kertas pH 
universal, thermometer, cawan 
penguap, krusibel dan kertas label. 
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daun soka (Ixora 
javanica (Bl) DC) , etanol 70% (teknis), 
etanol 96%, kloroform, HCl pekat, 
NaCl 1%, gelatin 5%, reagen Meyer 
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dan  Dragendorff, Mg, FeCl3 2%, 
CH3COOH glasial, H2SO4 (Merck
®), 
temefos (Abate),  akuades, larva Aedes 
aegypti, dan pakan ikan. 
 
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun 
Soka 
Setiap 80 gram simplisia 
diekstraksi dengan pelarut etanol 70% 
teknis sebanyak 360 mL secara 
maserasi dengan suhu ruangan selama 
48-72 jam.  Ekstrak etanol dipekatkan 




Skrining fitokimia yang 
dilakukan untuk menentukan 
komponen bioaktif yang terdapat dalam 
ekstrak etanol daun asoka. Uji fitokimia 
yang dilakukan terdiri dari uji alkaloid, 
fenolik, flavonoid, saponin, 
steroid/triterpenoid, dan tanin.  (8,9,10,11) 
Hasil skrining fitokimia terdapat pada 
Tabel 1.  
 
Uji Aktivitas Larvasida  
Pengujian aktivitas larvasida 
didasarkan pada Pedoman Organisasi 
Kesehatan Dunia untuk Laboratorium 
dan Pengujian Lapangan Larvasida 
Nyamuk dengan sedikit modifikasi 
dengan pertimbangan untuk 
eksperimen larva 20-25 ekor. Jumlah 
sampel yang digunakan oleh penguji 
adalah 25 ekor larva. Pengujian 
tersebut merupakan uji hayati (bioassay 
test) yang merupakan pengujian kontak 
langsung pada larva berdasarkan 
aktivitas konsentrasi suatu bahan uji 
yang digunakan untuk  menentukan 
nilai angka kematian antara 10% dan  
95% dalam jangka waktu 24 jam atau 
48 jam serta menentukan nilai LC50 
dan LC90 dari suatu bahan uji. 
Banyaknya pengulangan tersebut 
dilakukan minimal tiga kali 
pengulangan. (12)  
Pengujian yang dilakukan melalui 
dua tahap yaitu uji pendahuluan dan uji 
aktivitas. Uji pendahuluan dilakukan 
untuk mengetahui kisaran konsentrasi 
yang akan digunakan pada saat uji 
aktivitas. Banyaknya pengulangan uji 
aktivtas dilakukan sebanyak 3 kali 
replikasi, dengan 6 kelompok 
perlakuan, 1 kelompok kontrol positif 
Temefos 0,01%  dan 1 kelompok 
kontrol negatif larutan etanol 1%. 
Konsentrasi yang dipilih untuk mencari 
nilai LC50, yaitu 0,1%; 0,2%; 0,3%; 
0,4%; 0,5%; dan 0,6%.  
Masing-masing larutan tersebut 
dimasukkan ke dalam container berbeda 
dan diberikan 25 ekor larva nyamuk 
instar III/IV untuk tiap container dan 
diamati secara berkala selama 24 jam 
perlakuan dengan suhu (30 ± 2) °C. 
Pengamatan terhadap kematian larva 
dilakukan dengan menggoyang container 
dan menyentuh larva dengan jarum, 
apabila larva tidak bergerak maka larva 
tersebut dinyatakan mati. (13) 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh diuji 
normalitas dengan uji Shapiro-Wilk 
bila data terdistribusi secara normal dan 
dilanjutkan dengan uji Levene untuk 
mengetahui homogenitas varian data 
dan uji One way Anova untuk menguji 
rata-rata hasil antar kelompok. 
Sedangkan bila data tidak terdistribusi 
secara normal dilakukan uji non 
parametrik Kruskal-Wallis dilanjutkan 
dengan analisis post hoc Mann-Whitney 
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untuk mengetahui kelompok mana 
yang mempunyai perbedaan signifikan 
dari hasil uji hipotesis tersebut. Setelah 
itu, dilanjutkan dengan analisis probit 
digunakan untuk mengetahui nilai LC50 
dari ekstrak etanol daun soka. 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 
Uji Senyawa Pereaksi Hasil 
Flavonoid Shinoda + 


















Hasil Pengujian Aktivitas 
Hasil analisis diperoleh tidak 
terdistribusi secara normal sehingga 
dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan 
uji Kruskal-Wallis. Analisis post hoc 
untuk uji hipotesis Kruskall-Wallis 
adalah uji Mann-Whitney. Hasil uji 
Mann-Whitney diketahui bahwa kontrol 
positif dan konsentrasi 0,6% tidak 
memiliki perbedaan signifikan. Hal ini 
menandakan bahwa konsentrasi 0,6% 
memiliki efektivitas yang sama dengan 
larutan temefos sebagai larvasida. 
Sedangkan hasil perbandingan dosis uji 
0,1% ; 0,2% ; 0,3% ; 0,4% dan 0,5% 
dengan kontrol positif memberikan 
nilai signifikan yang berbeda bermakna. 
Pada konsentrasi 0,1 dan 0,2 tidak 
memberikan efek kematian pada larva 
dibandingkan dengan kontrol positif. 
Hal ini disebabkan karena konsentrasi 
yang digunakan merupakan dosis kecil 
yang hanya memberikan paralyze effect 
pada larva uji. Pada perbandingan pada 
konsentrasi 0,3%; 0,4% dan 0,5% 
dengan kontrol positif memberikan 
efek kematian pada larva dengan 
jumlah yang lebih kecil dari kontrol 
positif. Pada konsentrasi 0,5% 
memberikan efek kematian sebesar 
78,67%. Seiring bertambahnya 
konsentrasi uji memberikan dampak 
jumlah kematian larva uji yang berbeda.  
Gambar 1. Hasil Perbandingan 
Mann-Whitney Antara Kelompok 
Perlakuan dengan Kontrol Positif 
 
Kemudian dilanjutkan dengan 
analisis probit dengan menggunakan 
penampangan grafik. Analisis probit 
merupakan hubungan nilai logaritma 
konsentrasi bahan toksik uji dan nilai 
probit dari persentase mortalitas hewan 
uji. Nilai LC50 diperoleh dari antilog m, 
dimana m merupakan logaritma 
konsentrasi bahan toksik pada y=5, 
yaitu nilai probit 50% hewan uji. Grafik 





















Hasil Perbandingan Mann-Whitney 







grafik nonlinear berbentuk huruf “S” 
panjang yang menghubungkan persen 
mortalitas dengan log konsentrasi, 
sedangkan grafik linear merupakan 
penampang grafik linear cukup 
proposional (lurus) yang diperoleh 
dengan menghubungkan log 
konsentrasi dengan nilai probit respon.  
Grafik sigmoid dan grafik linear 
digunakan untuk menganalisis 
hubungan log dosis versus respon yang 
lebih luas, terutama jika bagian tengah 
kurva dengan rentang persentase 16 - 
84% yang merupakan rentang respon 
yang cukup proporsional (lurus) untuk 
merperkirakan efek hubungan dosis 
versus respon, baik secara efek 
farmakologi (ED50) atau toksikologi 
(LD50). Jika respon kurang dari 16 atau 
lebih dari 84% dapat diluruskan dengan 
memprobitkan nilai persentase 
kematian. (14) Hasil perhitungan probit 
dengan metode probit manual 
didapatkan nilai LC50 adalah 1,05 g/mL, 
sedangkan hasil perhitungan probit 
dengan Excel adalah 2,57 g/mL. 
Tabel 2. Hasil Probit Konsentrasi Bervariant 
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Gambar 4. Grafik Analisis Probit 
 
Kontrol positif yang digunakan 
adalah larutan temefos 0,01% dan 
mendapatkan hasil mortalitas 100%, 
yang menandakan bahwa larva uji yang 
digunakan pada penelitian ini tidak 
resisten terhadap temefos. Pada 
kelompok uji, dilakukan uji 
pendahuluan dan uji aktivitas. Hasil uji 
pendahuluan tidak terdapat mortalitas 
karena kurangnya dosis konsentrasi 
yang digunakan, tetapi menunjukkan 
paralyze effect seiring bertambahnya 
konsentrasi namun dengan waktu yang 
lama. Semakin tinggi konsentrasi yang 
diberikan, maka semakin tinggi 
aktivitas larvasida yang ditandai 
dengan semakin banyaknya jumlah 
kematian pada larva. Pemaparan dosis 
tinggi menyebabkan larva melemah, 
kejang, membengkokkan tubuh, 
perubahan warna menjadi transparan 
atau menghitam pada daerah abdomen, 
dan cenderung dibawah wadah uji. (15)  
Saponin dapat menurunkan 
tegangan permukaan selaput mukosa 
traktus digestivus larva sehingga 
dinding traktus digestivus larva 
menjadi korosif. Pupa tidak 
terpengaruh oleh saponin karena 
mempunyai struktur dinding tubuh 
yang terdiri dari kutikula yang keras 
sehinga senyawa saponin tidak dapat 
menembus dinding pupa. (16) 
Flavonoid bekerja sebagai 
inhibitor kuat pernapasan atau sebagai 
racun pernapasan. Flavonoid 
mempunyai cara kerja yaitu dengan 
masuk ke dalam tubuh larva melalui 
sistem pernapasan yang kemudian akan 
menimbulkan kelemahan pada syaraf 
serta kerusakan pada sistem pernapasan 
dan mengakibatkan larva tidak bisa 
bernapas dan akhirnya mati.(17) 
Alkaloid berupa garam sehingga 
dapat mendegradasi membran sel untuk 
masuk ke dalam dan merusak sel dan 
juga dapat mengganggu sistem kerja 
syaraf larva dengan menghambat kerja 
enzim asetilkolinesterase. (17) 
Tanin pada umumnya 
menghambat aktivitas enzim dengan 
jalan membentuk ikatan kompleks 
dengan protein pada enzim dan substrat 
yang bisa menyebabkan gangguan 
pencernaan dan bisa merusak dinding 
sel pada serangga, sehingga mekanisme 
kerja tanin juga sebagai racun perut. (18) 
0 0 2,309 8 10,066 0
% Kematian 0% 0% 5,33% 16% 78,67% 100%

















Hasil Analisis  Probit
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Triterpenoid merupakan senyawa 
antifeedant yang merupakan senyawa 
kimia yang bersifat menghambat 
aktivitas makan serangga, akan tetapi 
tidak bersifat membunuh, mengusir, 
atau menjerat serangga secara langsung. 
(17) 
Pemanfaatan tanaman soka (Ixora 
javanica (Blume) DC) masih sangat 
kurang dalam penelitian. Bagian 
tanaman dapat dimanfaatkan sebagai 
anti-viral dan vaksin Dengue berbahan 
tumbuhan. Hal ini ditinjau dari 
penelitian yang pernah dilakukan, yaitu 
pembuatan vaksin flu burung berbahan 
dasar tanaman tembakau (Nicotiana 
tabaccum) melalui rekayasa genetika 
yaitu ekspresi antigen pada tanaman 
tembakau. (19) Pada pembuatan vaksin 
Dengue dengan bahan dari tumbuhan, 
dapat menggunakan serotipe Dengue 
yang diperoleh dari hasil ekspresi gen 
bakteri E.coli, namun penelitian ini 
masih dalam tahap perkembangan. 
Pentingnya penelitian pembuatan 
vaksin berbahan dasar tumbuhan 
memiliki keuntungan seperti 
penghematan biaya penelitian terutama 
pada negara berkembang. (20)
KESIMPULAN 
Ekstrak etanol daun Ixora 
javanica (Blume) DC memiliki 
aktivitas larvasida pada konsentrasi 
0,6%. Nilai LC50 dari ekstrak etanol 
daun Ixora javanica (Blume) DC 
dengan metode manual sebesar 1,05 
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